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design and develop a responsive web-based inventory
information system equipped with a ring-based tracking feature
to support the identification and monitoring of individual
canaries based on their unique ring numbers. The system was
developed using PHP as the programming language, MySQL
as the database management system, and the Prototype method
as the software development approach. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, while the
system design was modeled using the Unified Modeling
Language (UML) and Entity Relationship Diagram (ERD). The
resulting system is implemented as a responsive web
application that can be accessed via computers and
smartphones  without  requiring  additional  software
installation. The developed system facilitates inventory data
management, including ring-based canary tracking, stock-in
and stock-out management, and real-time inventory
monitoring. The results of Black Box Testing indicate that all
system functions operate according to the specified functional
requirements. Therefore, the proposed system is capable of
improving the effectiveness and efficiency of inventory
management at Sakera Kenari Farm.
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Abstrak
Pertumbuhan teknologi informasi membantu banyak bidang bisnis beralih dari penggunaan sistem berbasis
kertas ke sistem digital, termasuk pada bidang peternakan. Sakera Kenari merupakan usaha peternakan
burung kenari yang masih mengandalkan entri manual dalam pengendalian persediaan,sehingga metode
pencatatan, penyimpanan, dan pencarian data masih belum berfungsi secara efisien. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem informasi inventori peternakan burung kenari berbasis web
responsif yang dilengkapi fitur ring-based tracking untuk mendukung identifikasi dan pelacakan setiap
burung berdasarkan nomor ring. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis
data MySQL dengan metode Profotype. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sedangkan perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan Entity
Relationship Diagram (ERD). Sistem diimplementasikan dalam bentuk web responsif yang tanpa harus
menginstal aplikasi khusus hanya perlu menggunakan komputer maupun smartphone.Sistem yang
dikembangkan membantu mempercepat proses pengelolaan data inventori meliputi tracking burung kenari
(ving-based tracking), mengelola stok masuk maupun stok keluar,serta memudahkan pemantauan inventori

Jur.nal limiah . .
Sistem Informasi

DOI: https://doi.org/10.51903/s197¢j25



https://ejurnal.provisi.ac.id/index.php/JUISI/issue/view/175
https://doi.org/10.51903/s197cj25
mailto:mlh29012005@gmail.com

358

secara real-time. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional sehingga sistem dapat mendukung pengelolaan
inventori secara lebih efektif dan efisien pada Peternakan Sakera Kenari.

Kata kunci: sistem informasi inventori, peternakan burung kenari, ring-based tracking, website responsif,
PHP, MySQL.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan teknologi informasi membantu banyak bidang bisnis beralih dari penggunaan sistem berbasis
kertas ke sistem digital, termasuk pada bidang peternakan. Pemanfaatan sistem berbasis web mampu
menyederhanakan proses pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan data secara sistematis. Pada aktivitas
operasional usaha (UMKM) atau sering disebut usaha mikro kecil dan menengah, penerapan sistem digital
juga terbukti mampu mengurangi kesalahan pencatatan serta meningkatkan kecepatan akses informasi dalam
proses pengelolaan data [1], [2], [3]. Penerapan sistem berbasis web berkontribusi terhadap mendukung
digitalisasi UMKM, karena memberikan kemudahan integrasi data, mempercepat akses informasi, serta
meminimalkan kesalahan manusia (human error) dalam proses pengolahan data [4], [5]. Sakera Kenari
merupakan salah satu usaha peternakan burung kenari yang masih menerapkan pencatatan inventori secara
manual. Proses pencatatan yang dilakukan secara konvensional menyebabkan data tidak terintegrasi dengan
baik, sulit ditelusuri kembali, serta meningkatkan potensi terjadinya kesalahan pencatatan. Sistem yang
digunakan belum mampu mendukung pelacakan setiap individu burung secara spesifik, schingga data
inventori masih bersifat agregat tanpa identitas unik untuk setiap objek ternak. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya akurasi informasi stok serta terbatasnya kemampuan monitoring perkembangan setiap burung
secara historis.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pada berbagai sektor usaha memungkinkan
pemrosesan data dengan cepat dan memastikan informasi inventori secara akurat. Adriana et al. [2]
mengembangkan sistem inventori yang berfokus pada pencatatan stok masuk dan keluar secara
terkomputerisasi. Kusuma et al. [4] serta Wau [6], menckankan peningkatan efektivitas monitoring
persediaan melalui sistem berbasis web. Sementara itu, Makalalag dan Soegoto [7] menunjukkan bahwa
digitalisasi inventori mampu mengurangi kesalahan pencatatan manual serta mempercepat proses pelaporan.
Pada sektor peternakan, Nosa dan Sulistiani [5] serta Firdaus [8] mengembangkan sistem monitoring dan
manajemen operasional berbasis web yang membantu pencatatan aktivitas peternakan secara lebih sistematis.
Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya hanya menitikberatkan pada pengelolaan aktivitas
peternakan atau inventori secara terpisah, sehingga belum banyak yang secara khusus mengembangkan
sistem informasi inventori untuk peternakan burung kenari yang terintegrasi dalam satu sistem berbasis web
responsif.

Atas dasar permasalahan tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yaitu belum banyak
sistem inventori yang menerapkan pelacakan berbasis individu (individual tracking) pada peternakan burung
kenari. Sistem yang ada umumnya masih menggunakan pendekatan berbasis jumlah (aggregate-based
inventory), sehingga tidak memungkinkan pelacakan historis setiap individu secara detail. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi inventori
peternakan burung kenari berbasis web responsif menggunakan PHP dan MySQL. Sistem yang
dikembangkan mengintegrasikan pengelolaan data jenis kenari, pencatatan stok masuk, pencatatan stok
keluar, serta pelacakan aktivitas individu berdasarkan nomor ring (ring-based tracking) dalam satu platform
terpusat. Dengan demikian, sistem diharapkan mampu meningkatkan efektivitas, akurasi, dan transparansi
pengelolaan inventori pada Peternakan Sakera Kenari [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Inventori

Beragam penelitian mengungkapkan bahwa peran sistem informasi tidak lagi dipahami semata-mata sebagai
alat pencatatan persediaan, meliputi proses pencatatan, penyimpanan, pemantauan, serta pelaporan stok
secara terstruktur dan terkomputerisasi [10], [ 11]. Dalam konteks pengelolaan inventori, sistem data memiliki
dampak penting dalam memastikan ketersediaan data stok yang akurat, konsisten, dan dapat diakses secara
cepat. Proses pengelolaan inventori secara manual sering kali menyebabkan berbagai permasalahan, seperti
kesalahan pencatatan dan ketidaksesuaian antara stok fisik dengan data administrasi. Oleh karena itu, sistem
informasi inventori ini berfokus pada perancangan dan pengembangan sistem informasi inventaris
peternakan burung kenari diterapkan web yang responsif dengan memanfaatkan PHP dan MySQL untuk
meningkatkan ketepatgunaan operasional dan kecermatan data dalam persediaan burung kenari [12], [13].
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Seiring perkembangan teknologi, sistem inventori modern telah mengadopsi konsep digitalisasi data yang
memungkinkan proses monitoring stok dilakukan secara lebih efektif, serta mendukung pengambilan
keputusan operasional secara real-time.

2.2. Metode Prototype

Metode prototype adalah model pengembangan sistem yang dengan cepat menggambarkan kebutuhan
pengguna. Dalam pendekatan ini, prototype dikembangkan sebagai representasi awal sistem yang kemudian
dievaluasi oleh pengguna melalui proses interaksi berulang antara pengembang dan pengguna. Hasil evaluasi
tersebut digunakan sebagai dasar perbaikan prototype secara iteratif hingga sistem akhir sesuai dengan
kebutuhan yang diharapkan [14], [15]. Kelebihan metode Prototype terletak pada kemampuannya dalam
membuat komunikasi yang efektif antara pengembang dan pengguna, jadi kesalahan dalam interpretasi
kebutuhan dapat diminimalkan sejak tahap awal pengembangan [16]. Selain itu, metode Profotype
memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan pengguna selama proses pengembangan
sehingga penyempurnaan sistem dapat dilakukan secara bertahap berdasarkan hasil evaluasi pengguna yang
mungkin terjadi selama pengembangan sistem , sehingga menuntut penyesuaian kebutuhan fungsional secara
berkelanjutan berdasarkan pengalaman dan kebutuhan pengguna [17]. Pemilihan metode prototype dalam
penelitian ini didasarkan pada kebutuhan sistem inventori yang terus berubah sesuai dengan kondisi
operasional dan memerlukan evaluasi pengguna. Kebutuhan tersebut dapat diidentifikasi dan dievaluasi
secara metodis untuk menghasilkan sistem yang berguna bagi peternakan yang sedang dijalankan, khususnya
Peternakan Sakera Kenari.

2.3. Pendekatan Object-Oriented dan UML

Pendekatan Object-Oriented (OO) merupakan paradigma pemrograman yang berfokus pada representasi
objek sebagai entitas yang memiliki atribut dan perilaku [18]. Konsep utama dalam pendekatan Object-
Oriented mencakup class, object, encapsulation, inheritance, dan polymorphism [19]. Dalam pengembangan
sistem berbasis Object-Oriented, UML digunakan sebagai standar pemodelan untuk memvisualisasikan,
merancang, dan mendokumentasikan struktur serta proses sistem. [19], [20]. Berbagai diagram yang tersedia
pada UML dapat diaplikasikan untuk mewakili sistem secara ekstensif, antara lain, use case diagram yang
digunakan untuk menjelaskan kebutuhan pengguna terhadap sistem, class diagram untuk memodelkan
struktur data dan hubungan antar objek, serta sequence diagram dan activity diagram untuk
memvisualisasikan alur proses dan interaksi yang terjadi dalam sistem [21]. Dalam penelitian ini, UML
berfungsi sebagai instrumen pemodelan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional serta memodelkan
struktur sistem secara tersusun inventori peternakan burung kenari, meliputi pengelolaan data kenari, tracking
individu berbasis nomor ring, transaksi stok masuk dan stok keluar, serta penyusunan laporan inventori.

2.4. Pengujian Sistem dengan Black Box Testing

Black Box Testing merupakan metode pengujian yang menekankan pengujian fungsionalitas sistem dari sudut
pandang pemakai tanpa berfokus pada struktur internal, logika pemrograman, maupun kode sumber yang
mendasarinya [22]. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan input berdasarkan ringkasan yang telah
ditentukan, kemudian mengevaluasi kesesuaian output yang dihasilkan dengan perincian kebutuhan sistem
[23]. Metode Black Box Testing diterapkan dalam penelitian ini untuk memastikan bahwa setiap fungsi utama
pada sistem inventori dapat beroperasi dengan baik sesuai spesifikasi, seperti proses login, pengelolaan data
burung kenari, tracking burung, transaksi stok masuk dan stok keluar, serta pencetakan laporan. Pengujian
ini dilakukan untuk menegaskan bahwa seluruh fitur yang terdapat pada sistem dapat beroperasi dengan baik
dan memenuhi kebutuhan fungsional yang telah menjadi landasan pada tahap perancangan sistem.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengulas sistem informasi inventori dan manajemen peternakan telah banyak dilakukan.
Adriana dkk. [2] Penelitian tersebut menghasilkan mengembangkan sistem inventori berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan pengelolaan stok.Namun, cakupan penelitian masih terbatas
pada pengelolaan inventori secara umum sehingga belum mengakomodasi kebutuhan spesifik pada inventori
peternakan burung kenari. Nosa dan Sulistiani [5] mengembangkan sistem monitoring peternakan berbasis
web yang mendukung pencatatan aktivitas peternakan secara lebih terstruktur, tetapi belum terintegrasi
dengan sistem pengelolaan inventori. Sementara itu, Firdaus mengembangkan sistem manajemen peternakan
berbasis web yang mampu mendukung pengelolaan data secara sistematis, namun belum difokuskan pada
pengelolaan inventori burung kenari. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, studi ini berfokus pada
mengembangkan dan meningkatkan inventori peternakan burung kenari berbasis web responsif yang
mengintegrasikan pengelolaan data jenis kenari, stok masuk, stok keluar, serta laporan inventori dalam satu
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sistem terpusat. Dengan demikian, proses pengelolaan inventori diharapkan dapat dilakukan secara lebih
efektif, efisien, dan terstruktur.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Kerangka Kerja Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Profotype sebagai model pengembangan sistem. Metode ini diawali
dengan penyusunan profotype sebagai rancangan awal sistem yang kemudian dievaluasi dan disempurnakan
secara bertahap berdasarkan umpan balik pengguna hingga sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan
Prototype dipilih karena mendorong keterlibatan pengguna selama proses pengembangan, sehingga
kebutuhan sistem yang belum terdefinisi secara rinci dapat dissmpurnakan melalui iterasi berulang. Tahapan
penelitian dimulai dengan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan
perancangan sistem, penyusunan prototype, evaluasi pengguna, penyempurnaan profotype, implementasi
sistem, dan pengujian. Hasil pertimbangan digunakan sebagai dasar perbaikan sistem hingga sistem
dinyatakan sesuai kebutuhan, kemudian dilanjutkan pada tahap implementasi akhir. Kerangka penelitian
digambarkan pada Gambar 1.

Identifikasi Permasalahan

Pengelolaan nventon peternakan burung kenari
masih dilakukan secara manual

Pengumpulan Data

kUseCastDagynocassDWOERD-Prm)

Implementasi Sistem
Pengembangan Websre Responst
PHE, MySQL HTML CSS, JavaSaipt)

¥

Pengujian Sistem

Bilack Bax Testing
User Acceptance Testing (UAT)

( Hasil
Sistem inventon petemakan burung kenari

Gambar 1. Kerangka Penelitian
3.2. Model Pengembangan Prototype

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prototype, yang terdiri dari
beberapa tahapan, yaitu:

1. Analisis kebutuhan.

2.  Membangun prototype.

3. [Evaluasi pengguna.

4. Penyempurnaan prototype.
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5. Implementasi sistem.
6. Pengujian sistem.

Model Prototype menggambarkan proses pengembangan sistem secara bertahap melalui evaluasi dan
penyempurnaan yang dilakukan secara berulang hingga sistem memenuhi kebutuhan pengguna.

Alur Metode Prototype

MarGatertih I AU AT Dergg e Tt

1. Analisis Kebutuhan
DOV DL WIWINC A dN Godmenty

.

2. Membangun Prototype
Membuat rancangan awal notem (prototype
Der T2 ATRIN A2t UGN DEOgOS

'

3. Evaluasi Pengguna

Prototype Gevaiuasi Oleh DENgOUNG Wtk
Ierilis ST Tesianan Gar MeTiey wan Mmiasiaan

~—s

1 Sesam Teth Seto

4. Ponyempurmaan Prototype \
Mormperhak: DrotoryDe Derdasarsan r—‘

e e e \

'

5. implementas: Sistem

Frototype yareg teted Giatoms Jhmplorentacess ’

MO LATET A W NQPUNTrYa

.

6. Pengujian Sisterm ’

Sese (ing MU MEMASTAIN Sohuruh hngs

D Sl et MODUBLASN COnGRna

Gambar 2. Alur Model Pengembangan Prototype yang Diterapkan dalam Penelitian
3.2.1. Hasil Observasi dan Wawancara

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan
inventori yang sedang berjalan pada Peternakan Sakera Kenari. Data tersebut dikumpulkan menggunakan
beberapa teknik, yaitu:

1. Observasi

Berdasarkan hasil observasi di Peternakan Sakera Kenari, seluruh proses inventori masih dilakukan secara
manual menggunakan buku pencatatan. Data jenis burung, stok masuk, stok keluar, dan riwayat aktivitas
burung dicatat secara terpisah sehingga sering terjadi keterlambatan pembaruan data. Selain itu, pencarian
informasi berdasarkan nomor ring memerlukan waktu yang relatif lama karena harus dilakukan secara
manual pada buku catatan.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Bapak Saiful selaku pemilik Peternakan Sakera Kenari yang bertanggung
jawab terhadap pengelolaan inventori. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa proses
pencatatan stok masih dilakukan secara manual sehingga sering terjadi keterlambatan pembaruan data,
kesulitan dalam menelusuri riwayat burung berdasarkan nomor ring, serta proses penyusunan laporan
inventori memerlukan waktu yang relatif lama.

3.2.2. Permasalahan pada Sistem Berjalan

Permasalahan utama yang ditemukan meliputi proses pencatatan yang masih manual, kesulitan dalam
pencarian data, penyusunan laporan yang memerlukan waktu cukup lama, serta tingginya potensi kesalahan
pencatatan. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan inventori menjadi kurang efektif dan efisien.

3.2.3. Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari, diketahui bahwa pengguna
membutuhkan sistem yang mampu mengatasi berbagai kendala pada proses inventori yang masih dilakukan
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secara manual. Pengguna menginginkan sistem yang dapat mengelola data jenis burung kenari secara
terpusat, menyediakan fitur pelacakan burung berdasarkan nomor ring (ring-based tracking), mencatat
transaksi stok masuk dan stok keluar secara otomatis, serta menghasilkan laporan inventori yang dapat
ditampilkan dan dicetak dengan cepat. Selain itu, pengguna juga mengharapkan sistem yang dapat
mempercepat pencarian data, mengurangi kesalahan pencatatan, dan memudahkan proses pemantauan
kondisi inventori secara real-time.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Funsional

=)

Login ke sistem

Mengelola data jenis burung kenari

Melakukan ring-based tracking berdasarkan nomor ring
Mencatat stok masuk

Mencatat stok keluar

Menampilkan laporan inventori

Mencetak laporan inventori dan laporan tracking

\IO\UleuJN»—Z

3.2.4. Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem harus memenuhi kebutuhan fungsional dan nonfungsional agar
dapat mendukung proses pengelolaan inventori di Peternakan Sakera Kenari secara efektif. Kebutuhan
tersebut menjadi dasar dalam proses perancangan dan pengembangan sistem menggunakan metode
Prototype.

Tabel 2. Kebutuhan Nonfungsional

No Aspek Kebutuhan

1 Hardware Laptop/PC yang mendukung pengembangan dan penggunaan sistem
2 Software PHP, MySQL, Visual Studio Code, XAMPP

3 Browser Google Chrome, Microsoft Edge, Mozilla Firefox

4 Keamanan Autentikasi menggunakan username dan password

5 Responsif Sistem dapat diakses melalui komputer maupun smartphone

3.3. Penerapan Metode Prototype

Penerapan metode Profotype pada penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk menghasilkan sistem
informasi inventori yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan ini dimulai dari penyusunan prototype
awal berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kemudian dilakukan evaluasi oleh pengguna untuk memperoleh
masukan terhadap rancangan sistem. Masukan tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan prototype
hingga diperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan operasional Peternakan Sakera Kenari. Setelah proses
evaluasi dan perbaikan selesai, profotype dikembangkan menjadi sistem akhir yang siap diimplementasikan.

3.3.1. Penyusunan Prototype Awal

Tahap awal pengembangan dilakukan dengan menyusun profotype berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang telah dilakukan pada Peternakan Sakera Kenari. Prototype awal dirancang untuk
menggambarkan alur kerja sistem serta menggambarkan fungsi utama yang dibutuhkan pengguna. Profotype
awal memuat beberapa fitur dasar, yaitu halaman login, pengelolaan data jenis burung kenari, pencatatan stok
masuk, pencatatan stok keluar, serta dashboard sederhana yang menampilkan informasi inventori. Rancangan
antarmuka dibuat sesederhana mungkin agar pengguna dapat memberikan masukan terhadap tampilan
maupun alur penggunaan sistem sebelum sistem dikembangkan lebih lanjut. Penyusunan prototype awal
bertujuan untuk memvalidasi kebutuhan pengguna sejak tahap awal sehingga perubahan yang diperlukan
dapat dilakukan sebelum proses implementasi sistem secara keseluruhan.

3.3.2. Evaluasi Pengguna

Prototype awal dievaluasi bersama pemilik Peternakan Sakera Kenari sebagai pengguna utama sistem.
Evaluasi dilakukan melalui demonstrasi profotype dan diskusi langsung mengenai kesesuaian fungsi sistem
dengan proses inventori yang selama ini diterapkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa fitur dasar telah
mendukung proses pencatatan inventori, namun masih diperlukan beberapa penyempurnaan agar sistem lebih
sesuai dengan kebutuhan operasional. Pengguna mengusulkan agar sistem mampu menampilkan informasi
stok secara lebih jelas pada dashboard, menyediakan fasilitas pelacakan burung berdasarkan nomor ring,
memperbaiki tampilan antarmuka agar lebih mudah digunakan, serta menambahkan fasilitas pencetakan
laporan inventori dan laporan fracking. Masukan tersebut menjadi dasar dalam proses pengembangan
prototype berikutnya sehingga sistem dapat lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.

3.3.3. Penyempurnaan Prototype
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Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, dilakukan beberapa penyempurnaan terhadap profotype yang telah
dibuat. Perbaikan dilakukan baik pada aspek fungsional maupun antarmuka sistem. Penyempurnaan yang
dilakukan meliputi penambahan fitur Tracking Kenari berdasarkan nomor ring untuk memudahkan pelacakan
setiap burung secara individual, penyempurnaan dashboard agar mampu menampilkan informasi stok masuk,
stok keluar, dan total persediaan secara lebih informatif, penambahan fasilitas pencarian data,
penyempurnaan halaman laporan agar dapat dicetak, serta peningkatan konsistensi tampilan antarmuka pada
setiap menu. Selain itu, dilakukan validasi terhadap proses pencatatan stok agar data yang tersimpan pada
basis data tetap konsisten dan sesuai dengan transaksi yang dilakukan. Setelah seluruh penyempurnaan selesai
dilakukan, prototype kembali diperiksa untuk memastikan seluruh fungsi telah berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

3.3.4. Implementasi Prototype Akhir

Prototype yang telah disempurnakan kemudian diimplementasikan menjadi sistem informasi inventori
berbasis web responsif menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. Implementasi
dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh modul yang telah dirancang sehingga menghasilkan sistem yang
dapat digunakan dalam proses pengelolaan inventori Peternakan Sakera Kenari. Sistem yang dihasilkan
memiliki beberapa fungsi utama, yaitu autentikasi pengguna melalui halaman login, pengelolaan data jenis
burung kenari, pengelolaan data tracking berdasarkan nomor ring, pencatatan stok masuk dan stok keluar,
monitoring persediaan inventori secara waktu nyata, serta pembuatan laporan inventori dan laporan tracking.
Setelah implementasi selesai dilakukan, sistem memasuki tahap pengujian menggunakan metode Black Box
Testing untuk memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditentukan.
Selanjutnya dilakukan User Acceptance Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna
terhadap sistem yang dikembangkan. Hasil dari tahapan tersebut menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan pengguna dan siap digunakan sebagai media pengelolaan inventori pada Peternakan Sakera
Kenari.

3.4. Perancangan Sistem

Fase desain sistem dilakukan dengan menggunakan temuan dari analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan
dan direpresentasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML).Pada tahap ini, struktur dan alur
sistem dirancang secara terperinci guna memastikan proses implementasi dapat dilakukan dengan baik.
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Gambar 3. Use Case Diagram
3.4.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem
inventori yang dikembangkan. Sistem melibatkan dua aktor utama, yaitu admin dan pemilik peternakan
berperan dalam pengelolaan serta pemantauan data inventori.
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Admin berperan dalam mengelola sistem melalui aktivitas berikut:

login ke sistem
pengelolaan Tracking Kenari
pengelolaan data jenis kenari
mencatat stok masuk dan stok keluar
melihat serta mencetak laporan inventori
melihat serta mencetak laporan inventori Tracking
7. logout dari sistem
Diagram ini menggambarkan bahwa seluruh proses manajemen inventori terintegrasi pada sistem yang sama
sehingga mempermudah pengelolaan data secara efektif.
3.4.2. Class Diagram

Sk L=

Class Diagram menggambarkan struktur kelas dalam sistem inventori burung kenari yang terdiri dari: User
1. Jenis Kenari

2. Tracking Kenari
3. Stok Masuk

4. Stok Keluar

5. Laporan

6. Laporan Tracking

Setiap kelas memiliki atribut dan fungsi yang saling terhubung. Kelas User menyimpan data pengguna, Jenis
Kenari menyimpan informasi jenis dan stok, sedangkan Stok Masuk dan Stok Keluar mencatat transaksi
perubahan stok. Kelas Laporan digunakan untuk menghasilkan rekap data inventori.
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Gambar 4. Class Diagram
3.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) mengilustrasikan kerangka dasar informasi basis data sistem terdiri atas
beberapa entitas utama yang berperan dalam mendukung proses pengelolaan informasi.yaitu:

1. User

2. Jenis_kenari

3. Tracking kenari
4. Stok masuk

5. Stok keluar

6. Laporan

7. Laporan Tracking

Hubungan antar tabel dalam basis data divisualisasikan melalui ERD guna mendukung pengelolaan data
inventori peternakan burung kenari secara sistematis. Relasi antara entitas wuser, jenis kenari,
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tracking kenari, stok masuk, dan stok keluar memungkinkan data dikelola secara terintegrasi sehingga

mendukung akurasi informasi, konsistensi data, serta proses monitoring inventori secara efektif dan real-
time.

Entity Relationship Diagram (ERD)
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

3.6. Implementasi Sistem

Pengembangan aplikasi memasuki tahap implementasi dengan hasil desain yang pernah dibuat sebelumnya.
Sistem dibangun sebagai aplikasi berbasis web responsif menggunakan PHP dan MySQL, supaya pengguna
dapat mengakses aplikasi secara mudah melalui beragam perangkat yang terhubung ke internet. Teknologi
yang digunakan dalam implementasi sistem terdiri atas:

1. PHP digunakan bahasa pemrograman sisi server (backend) dalam pengembangan sistem

2. HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk mendukung desain, tata letak, serta fungsionalitas
antarmuka pengguna (user interface)

MySQL sebagai media penyimpanan dan pengelolaan data

Visual Studio Code sebagai editor pemrograman

5. desain responsive web untuk kompatibilitas multi-perangkat

B~ W

Fungsi utama yang diimplementasikan ke dalam sistem mencakup:

verifikasi pengguna (login)
Pengelolaan data jenis burung kenari
Tracking burung kenari

Pencatatan stok masuk

Pencatatan stok keluar

Monitoring stok inventori
Pembuatan laporan inventori

8. Pembuatan laporan tracking

N s b=

Dashboard sistem menampilkan informasi stok inventori burung kenari yang tersedia, stok masuk, stok
keluar secara real-time untuk mendukung proses monitoring secara efektif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Implementasi Sistem

Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang dikembangkan dalam bentuk sistem web responsif dengan
memanfaatkan PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai pengelola basis data. Sistem ini
dirancang untuk mendukung proses pengelolaan inventori secara digital, meliputi pendataan jenis burung
kenari, pencatatan stok masuk, pencatatan stok keluar, serta penyajian laporan inventori secara terstruktur.
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Sistem dapat diakses melalui perangkat komputer maupun smartphone karena telah menerapkan responsive
web design, sehingga tampilan antarmuka dapat menyesuaikan ukuran layar pengguna. Proses implementasi
merealisasikan rancangan sistem yang diperoleh dari tahapan analisis kebutuhan sebelumnya menggunakan
metode Prototype. Adapun fitur utama yang berhasil diimplementasikan adalah sebagai berikut:

Laporan Inventori
Laporan Tracking

1. Login

2. Dashboard

3. Data Jenis Kenari

4. Tracking Burung Kenari
5.  Stok Masuk

6. Stok Keluar

7.

8.

Seluruh fitur tersebut telah terintegrasi dalam satu sistem sehingga proses pengelolaan data inventori dapat
diselesaikan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien.

4.2 Pembahasan Ring-Based Tracking

Salah satu peran serta dalam penelitian ini adalah penerapan konsep ring-based tracking, yaitu mekanisme
identifikasi individu pada setiap burung kenari menggunakan nomor ring unik. Berbeda dengan sistem
inventori konvensional yang hanya mencatat jumlah total (aggregate-based inventory), pendekatan ini
memungkinkan setiap burung memiliki identitas unik yang dapat ditelusuri secara individual.Dengan
demikian, sistem tidak sekadar berfungsi sebagai sarana pencatatan jumlah stok, melainkan juga sebagai
sistem pelacakan berbasis individu. Dengan implementasi ini, sistem mampu menyimpan dan mengelola
informasi detail setiap burung secara spesifik, sehingga mendukung proses monitoring yang lebih akurat dan
transparan jenis kenari,

1. nomor ring,

2. jenis kenari.

3. asal indukan,

4. serta status pergerakan atau kondisi inventori.

Pendekatan ini meningkatkan akurasi data serta memungkinkan proses monitoring historis ternak secara lebih
transparan dan terstruktur. Selain itu, sistem juga mendukung pelacakan individu secara real-time sehingga
informasi inventori menjadi lebih informatif dibandingkan pencatatan berbasis jumlah saja.

4.3. Tampilan Sistem Inventori
4.3.1. Antarmuka sistem Login

Gambar 5 memperlihatkan langkah awal sebagai tahap autentikasi pengguna sebelum mengakses
sistem,digunakan untuk memverifikasi identitas pengguna melalui username dan password yang telah
terdaftar pada sistem. Fungsi utama halaman ini adalah untuk menjaga keamanan sistem serta memastikan
bahwa hanya pengguna yang berwenang yang dapat mengakses data inventori.

Sistem Inventori
Kenari

Gambar 6. Tampilan Sistem Login
4.3.2. Tampilan Sistem Dashboard

Gambar 6 menunjukkan halaman Dashboard merupakan halaman utama setelah pasca login yang menyajikan
informasi ringkasan inventori, termasuk jumlah jenis kenari, stok masuk, dan stok keluar. Penyajian
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informasi secara ringkas ini memudahkan pengguna dalam memantau kondisi inventori tanpa harus
membuka setiap menu secara terpisah.
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Gambar 7. Tampilan Sistem Dashboard
4.3.3. Halaman Data Jenis Kenari

Gambar 7 menunjukkan halaman pengelolaan data master burung kenari. Pada halaman ini pengguna dapat
menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang mencakup:

. nama indukan,

. tanggal menetas,
. nomor ring,

. foto burung.

Fitur ini mendukung pendataan ternak secara sistematis serta mengurangi risiko kehilangan data akibat
pencatatan manual.
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Gambar 8. Halaman Data Jenis Kenari
4.3.4. Tracking Burung Kenari

Gambar 8 menunjukkan halaman pencatatan tracking burung kenari yang digunakan untuk merekam aktivitas
pemeliharaan dan perkembangan setiap burung. Data yang dimasukkan meliputi nomor ring, aktivitas, lokasi,
tanggal, serta keterangan terkait kegiatan yang dilakukan. Data fracking yang berhasil tersimpan akan
langsung direkam dan tersimpan ke sistem basis data secara otomatis, sehingga riwayat aktivitas burung dapat
dipantau secara terstruktur dan data inventori selalu mencerminkan kondisi aktual di lapangan.
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Gambar 9. Tracking Burung Kenari
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4.3.5. Halaman Stok Masuk

Gambar 9 menunjukkan halaman pencatatan stok masuk yang digunakan untuk merekam penambahan
inventori. Data yang dimasukkan meliputi nama item, jumlah, dan tanggal masuk. Setiap transaksi stok
masuk akan secara otomatis memperbarui jumlah stok pada sistem, sechingga data inventori selalu
mencerminkan kondisi aktual.
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Gambar 10. Halaman Stok Masuk
4.3.6. Halaman Stok Keluar

Gambar 10 Menunjukan halaman stok keluar yang digunakan sebagai media pencatatan pengurangan
inventori. Sistem secara otomatis mengurangi jumlah stok berdasarkan input pengguna dan dilengkapi
validasi untuk mencegah pengurangan stok melebihi jumlah yang tersedia
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Gambar 11. Halaman Stok Keluar
4.3.7. Halaman Laporan Inventori

Gambar 11 Menunjukkan halaman laporan yang menyajikan rekap seluruh data inventori berdasarkan
transaksi stok masuk dan stok keluar. Laporan disajikan secara terstruktur sehingga mendukung proses
monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan dalam pengelolaan inventori.
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Gambar 12. Halaman Laporan Inventori
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43.8 Halaman Laporan Tracking Kenari

Gambar 12 Menunjukkan halaman laporan tracking burung kenari yang digunakan untuk menampilkan
seluruh riwayat aktivitas setiap burung secara terstruktur. Data yang ditampilkan meliputi nomor ring,
aktivitas, lokasi, tanggal, serta keterangan dari setiap kegiatan yang telah dilakukan. Halaman ini berfungsi
sebagai media pemantauan dan dokumentasi perkembangan burung secara keseluruhan, sehingga pengguna
dapat dengan mudah melihat histori aktivitas berdasarkan periode tertentu. Setiap data yang tercatat pada
laporan ini merupakan hasil input dari proses tracking sebelumnya, sehingga sistem secara otomatis
menyajikan informasi yang selalu terupdate dan akurat sesuai kondisi di lapangan.
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Gambar 13. Halaman Tracking Burung Kenari
44. Pembahasan Hasil Implementasi

Sistem informasi inventori yang dikembangkan memberikan peningkatan efisiensi pada proses pengelolaan
inventori di Peternakan Sakera Kenari. Sebelum sistem diterapkan, pencatatan jenis burung, stok masuk, stok
keluar, dan riwayat aktivitas dilakukan secara manual menggunakan buku sehingga proses pencarian data
dan penyusunan laporan membutuhkan waktu yang relatif lama. Setelah sistem diimplementasikan, seluruh
data tersimpan dalam basis data yang terintegrasi sehingga proses pencatatan, pencarian, dan pelaporan dapat
dilakukan secara lebih cepat dan sistematis. Dengan demikian, sistem membantu mengurangi beban
administrasi serta meningkatkan efisiensi operasional peternakan. Selain meningkatkan efisiensi, sistem juga
meningkatkan akurasi pengelolaan inventori. Setiap transaksi stok masuk dan stok keluar secara otomatis
memperbarui jumlah persediaan pada basis data sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan
perhitungan yang sering muncul pada pencatatan manual. Penerapan validasi pada proses input data juga
membantu menjaga konsistensi informasi yang tersimpan sehingga data inventori lebih akurat dan mudah
dipertanggungjawabkan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan ring-based tracking yang memanfaatkan nomor ring
sebagai identitas unik setiap burung kenari. Berbeda dengan sistem inventori konvensional yang hanya
berorientasi pada jumlah stok, pendekatan ini memungkinkan setiap burung ditelusuri berdasarkan riwayat
aktivitasnya. Informasi seperti nomor ring, asal indukan, lokasi pemeliharaan, tanggal aktivitas, dan kondisi
burung dapat terdokumentasi secara terstruktur. Dengan demikian, sistem tidak hanya berfungsi sebagai
media pengelolaan inventori, tetapi juga sebagai sarana pelacakan individu yang mendukung monitoring
secara lebih rinci dan transparan.

Penyajian informasi inventori melalui dashboard secara real-time memudahkan pemilik peternakan dalam
memantau kondisi persediaan tanpa harus melakukan pemeriksaan terhadap buku pencatatan. Informasi yang
tersaji secara terpusat membantu pengguna mengetahui kondisi stok, aktivitas burung, serta riwayat inventori
secara cepat sehingga mendukung proses pengambilan keputusan operasional, seperti pengelolaan stok
maupun evaluasi aktivitas pemeliharaan.

Selain mendukung pengelolaan inventori, sistem juga menerapkan aspek keamanan untuk menjaga
kerahasiaan dan integritas data. Proses autentikasi dilakukan menggunakan username dan password sehingga
hanya pengguna yang memiliki akun yang dapat mengakses sistem. Setelah berhasil login, sistem
menerapkan otorisasi berdasarkan hak akses pengguna, yaitu Admin dan Pemilik. Admin memiliki hak untuk
mengelola data jenis kenari, ring-based tracking, stok masuk, stok keluar, serta laporan inventori, sedangkan
Pemilik berperan dalam memantau informasi inventori dan laporan sebagai bahan pengambilan keputusan.
Sistem juga menerapkan validasi input untuk mencegah data kosong, nomor ring duplikat, dan transaksi stok
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keluar yang melebihi jumlah stok yang tersedia. Selain itu, data yang masih memiliki keterkaitan dengan data
transaksi atau tracking tidak dapat dihapus secara langsung guna menjaga konsistensi data. Sebagai langkah
pengamanan data, basis data MySQL dapat dicadangkan (backup) secara berkala oleh administrator untuk
mengurangi risiko kehilangan data akibat kerusakan perangkat maupun kesalahan operasional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem inventori berbasis web mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan data dan mempercepat proses pelaporan. Namun demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi tambahan melalui penerapan ring-based tracking yang memungkinkan identifikasi dan pelacakan
setiap burung berdasarkan nomor ring. Pendekatan tersebut menjadi nilai tambah karena mendukung
pengelolaan inventori sekaligus dokumentasi historis setiap individu burung dalam satu sistem terintegrasi.

4.5. Analisis Pengujian Blackbox Testing

Evaluasi analisis sistem dilaksanakan menggunakan metode Black Box untuk memverifikasi bahwa setiap
fungsi yang tersedia telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini berfokus pada aspek
fungsional tanpa memperhatikan struktur kode program internal dengan memberikan input spesifik dan
memantau output yang dihasilkan. Fungsi yang diuji meliputi proses login, pengelolaan data jenis kenari,
tracking kenari, pencatatan stok masuk, pencatatan stok keluar,laporan inventori, serta laporan tracking.

Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem

No | Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
1 Login Input username dan password Sistem menampilkan dashboard Valid
valid
2 Login Memasukkan username atau Sistem menolak login dan menampilkan pesan Valid
password yang salah kesalahan
3 Data Jenis Kenari | Menambah data kenari Data berhasil disimpan Valid
4 Data Jenis Kenari | Mengubah data kenari Data berhasil diperbarui Valid
5 Data Jenis Kenari | Menghapus data kenari Data berhasil dihapus Valid
6 Data Jenis Kenari | Menghapus data yang masih Menghapus data yang masih memiliki relasi dengan | Valid
memiliki relasi dengan data data tracking atau transaksi
tracking atau transaksi
7 Tracking Kenari Menampilkan riwayat tracking Riwayat tracking ditampilkan Valid
8 Data Jenis Kenari | Menyimpan data dengan kolom Sistem menolak penyimpanan dan meminta Valid
/ Tracking wajib yang kosong pengguna melengkapi data
9 Tracking Kenari Menambahkan nomor ring yang Sistem menolak penyimpanan data dan Valid
sudah terdaftar menampilkan informasi bahwa nomor ring telah
digunakan
10 | Tracking Kenari Menghapus data tracking Data tracking berhasil dihapus dari sistem dan tidak | Valid
lagi ditampilkan pada daftar tracking
11 | Stok Masuk Menambah data stok masuk Stok bertambah otomatis Valid
12 | Stok Keluar Menambah data stok keluar Stok berkurang otomatis Valid
13 | Stok Keluar Stok keluar melebihi stok tersedia | Sistem menolak transaksi Valid
14 | Laporan Inventori | Memilih filter periode yang tidak | Sistem menampilkan informasi bahwa tidak Valid
/ Tracking memiliki data terdapat data sesuai filter yang dipilih
15 | Laporan Inventori | Menampilkan laporan inventori Laporan inventori ditampilkan Valid
16 | Laporan Tracking | Menampilkan laporan tracking Laporan tracking ditampilkan Valid
17 | Logout Menekan tombol logout Sistem kembali ke halaman login Valid

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dalam pengelolaan
inventori peternakan burung kenari. Fitur Jogin berhasil melakukan validasi autentikasi pengguna sesuai data
yang tersimpan, sehingga akses sistem menjadi lebih terkontrol. Pada fitur pengelolaan data jenis kenari,
seluruh operasi seperti penambahan, perubahan, dan fungsi penghapusan data dapat berjalan dengan baik
tanpa ditemukan error. Pengujian pada fitur stok masuk dan stok keluar menunjukkan bahwa sistem mampu
memperbarui jumlah stok secara otomatis sesuai transaksi yang dilakukan. Selain itu, mekanisme validasi
pada stok keluar berhasil mencegah input yang melebihi jumlah stok tersedia, sehingga menjaga konsistensi
data inventori. Secara keseluruhan, Hasil pengujian mengindikasikan bahwa sistem beroperasi secara stabil
serta memenuhi kebutuhan operasional. Sistem bukan sekedar berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi
juga memajukan ketelitian dan konsistensi data inventori.

4.5.1. Pengujian User Acceptance Testing (UAT)/Usability

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
informasi inventori yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan setelah seluruh fungsi sistem selesai
diimplementasikan dan diuji menggunakan Black Box Testing. UAT melibatkan 2 responden yang terdiri atas
1 pemilik Peternakan Sakera Kenari dan 1 orang admin/operator yang terlibat langsung dalam proses
pengelolaan inventori. Seluruh responden telah menggunakan sistem sehingga memahami proses bisnis
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inventori yang diterapkan pada peternakan. Instrumen pengujian disusun dalam bentuk kuesioner yang
memuat aspek kemudahan penggunaan sistem, tampilan antarmuka, pengelolaan data jenis kenari, fitur ring-
based tracking, pengelolaan stok masuk, pengelolaan stok keluar, monitoring inventori, laporan inventori,
laporan tracking, serta notifikasi sistem. Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu
Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang, sehingga dapat menggambarkan tingkat kepuasan pengguna
terhadap setiap fitur yang tersedia.

Tabel 4. Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT)

1. Login Sistem Login ke sistem Mudah dipahami dan berjalan baik Baik
2. Dashboard Sistem Mengakses dashboard Informasi jelas, tampilan masih sederhana Cukup
3. Data Jenis Kenari Mengelola data kenari Informasi jelas, tampilan masih sederhana Baik
4. Tracking Kenari Melakukan tracking Data tracking mudah ditelusuri berdasarkan Baik
nomor ring

S. Stok Masuk Menambabh stok masuk Proses cepat dan mudah digunakan Baik

6. Stok Keluar Mencatat stok keluar Validasi membantu mengurangi kesalahan Baik

7. Monitoring Inventori Melihat data stok Informasi stok tersedia dengan baik, namun Cukup
belum dilengkapi grafik visual

8. Laporan Inventori Menampilkan laporan Mudah dipahami dan sesuai kebutuhan Baik

9. Laporan Tracking Menampilkan laporan Informasi baik, filter masih terbatas Cukup

tracking
10. Notifikasi Sistem Informasi kondisi stok Belum tersedia notifikasi stok minimum Kurang

Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT), sebagian besar fitur memperoleh kategori Baik,
menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengelolaan inventori
Peternakan Sakera Kenari. Fitur login, pengelolaan data jenis kenari, tracking burung berdasarkan nomor
ring, pencatatan stok masuk, pencatatan stok keluar, dan laporan inventori dinilai mudah digunakan serta
berjalan sesuai kebutuhan operasional. Beberapa aspek memperoleh kategori Cukup, yaitu dashboard sistem,
monitoring inventori, dan laporan tracking. Berdasarkan masukan responden, dashboard masih memerlukan
penyajian informasi yang lebih informatif, monitoring inventori diharapkan dilengkapi dengan grafik visual,
sedangkan laporan tracking memerlukan fasilitas penyaringan (filter) yang lebih lengkap berdasarkan periode
maupun aktivitas.

Masukan tersebut menjadi dasar dalam proses penyempurnaan sistem pada tahap pengembangan berikutnya.
Aspek Notifikasi Sistem memperoleh kategori Kurang karena sistem saat ini belum menyediakan fitur
notifikasi stok minimum maupun pemberitahuan otomatis ketika stok mencapai batas tertentu. Oleh karena
itu, fitur notifikasi stok menjadi salah satu rekomendasi utama untuk pengembangan sistem selanjutnya agar
proses monitoring inventori menjadi lebih efektif. Secara keseluruhan, hasil User Acceptance Testing
menunjukkan bahwa sistem telah diterima oleh pengguna dan mampu mendukung proses pengelolaan
inventori secara lebih efektif dibandingkan metode pencatatan manual. Masukan yang diperoleh dari
responden digunakan sebagai dasar evaluasi untuk penyempurnaan sistem pada pengembangan berikutnya.

4.5.2. Dampak terhadap Efisiensi Pengelolaan Inventori

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari, implementasi sistem
memberikan perubahan terhadap proses pengelolaan inventori dibandingkan dengan metode pencatatan
manual. Sebelum sistem diterapkan, proses pencatatan, pencarian data berdasarkan nomor ring, pembaruan
stok, dan penyusunan laporan dilakukan secara manual menggunakan buku sehingga memerlukan waktu
yang relatif lebih lama serta berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. Setelah sistem
diimplementasikan, seluruh proses tersebut dilakukan melalui sistem informasi berbasis web dengan data
yang tersimpan pada basis data terintegrasi. Penelitian ini belum melakukan pengukuran kuantitatif terhadap
waktu penyelesaian setiap aktivitas inventori.

Tabel 5. Perbedaan Sistem Lama dan Baru

No Aktivitas Sebelum Sesudah Dasar Penilaian
1 Pencatatan inventori Manual menggunakan buku | Digital melalui sistem Hasil observasi
2 Pencarian nomor ring Mencari satu per satu pada Menggunakan fitur pencarian Observasi &
buku nomor ring Wawancara
3 Pembaruan stok Dihitung manual Otomatis setelah transaksi Hasil pengujian Black
Box
4 Penyusunan laporan Rekap manual Laporan otomatis Hasil observasi

Oleh karena itu, klaim mengenai peningkatan efisiensi tidak didasarkan pada pengukuran waktu, melainkan
pada hasil observasi selama implementasi sistem serta wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari.
Berdasarkan hasil tersebut, sistem dinilai mampu mempermudah pencarian data berdasarkan nomor ring,
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mempercepat proses pembaruan data inventori, mengurangi pekerjaan pencatatan manual, serta memudahkan
penyusunan laporan karena seluruh data tersimpan dan dikelola secara terintegrasi dalam satu sistem.

Berdasarkan perbandingan tersebut, sistem memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan inventori
dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. Meskipun penelitian ini belum menyajikan data
kuantitatif mengenai penghematan waktu atau penurunan tingkat kesalahan pencatatan, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi inventori serta
mempermudah pemantauan data dan penyusunan laporan pada Peternakan Sakera Kenari.

4.6. Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi inventori berbasis web responsif dapat
menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan pencatatan manual pada Peternakan Sakera Kenari. Integrasi
data jenis burung kenari, transaksi stok masuk, stok keluar, dan laporan inventori dalam basis data MySQL
memungkinkan pengelolaan informasi dilakukan secara lebih terstruktur. Berdasarkan perbandingan sistem
lama dan sistem baru pada Tabel 5, perubahan utama terlihat pada digitalisasi pencatatan, pencarian informasi
berdasarkan nomor ring, pembaruan stok otomatis, serta penyusunan laporan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Adriana dkk. [2] dan Kusuma dkk. [4] yang membahas pemanfaatan sistem inventori berbasis web
untuk mendukung pengelolaan persediaan. Meskipun demikian, peningkatan efisiensi dalam penelitian ini
masih didasarkan pada hasil observasi dan wawancara, karena belum dilakukan pengukuran kuantitatif
terhadap waktu penyelesaian pekerjaan maupun penurunan tingkat kesalahan pencatatan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan fitur ring-based tracking yang memungkinkan
identifikasi dan penelusuran setiap burung kenari berdasarkan nomor ring unik. Berbeda dengan sistem
inventori yang hanya mencatat jumlah persediaan, pendekatan ini menghubungkan identitas individu burung
dengan informasi jenis, asal indukan, aktivitas pemeliharaan, lokasi, dan riwayat pergerakan. Integrasi fitur
tersebut memungkinkan pengelolaan stok dan dokumentasi aktivitas ternak dilakukan dalam satu sistem.
Pendekatan ini melengkapi penelitian Nosa dan Sulistiani [5] serta Firdaus [8] yang membahas
pengembangan sistem monitoring dan manajemen operasional peternakan berbasis web. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi berupa penerapan pelacakan berbasis identitas individu dalam konteks
inventori peternakan burung kenari. Namun, keakuratan informasi pelacakan tetap bergantung pada
kelengkapan dan ketepatan data yang dimasukkan oleh pengguna.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 17 skenario pengujian
memperoleh status valid sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Pengujian meliputi autentikasi pengguna,
pengelolaan data jenis kenari, pelacakan berdasarkan nomor ring, pencatatan transaksi stok masuk dan stok
keluar, serta penyajian laporan inventori dan laporan tracking. Selain itu, sistem berhasil menjalankan
validasi untuk mencegah nomor ring ganda, penambahan data dengan kolom wajib yang belum diisi, dan
transaksi pengeluaran stok yang melebihi jumlah tersedia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa fungsi utama
sistem telah bekerja sesuai dengan skenario pengujian. Temuan ini relevan dengan penelitian Jibril dkk. [22]
dan Abdillah dkk. [23] yang menggunakan pengujian fungsional untuk mengevaluasi kesesuaian perilaku
aplikasi dengan kebutuhan pengguna. Meskipun demikian, keberhasilan pengujian fungsional belum dapat
digunakan untuk menyimpulkan bahwa seluruh aspek keamanan, keandalan, dan kinerja sistem telah
tervalidasi secara menyeluruh.

Dari aspek penerimaan pengguna, hasil User Acceptance Testing (UAT) terhadap dua responden, yaitu
pemilik peternakan dan admin/operator, menunjukkan bahwa sebagian besar fitur memperoleh penilaian
Baik. Fitur autentikasi, pengelolaan data kenari, ring-based tracking, transaksi stok, dan laporan inventori
dinilai telah mendukung kebutuhan operasional. Akan tetapi, sejumlah aspek masih memerlukan
penyempurnaan. Dashboard, pemantauan inventori, dan laporan tracking memperoleh kategori Cukup,
sedangkan fitur notifikasi sistem memperoleh kategori Kurang karena belum tersedia pemberitahuan otomatis
terkait batas minimum persediaan. Hasil ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi fungsi sistem
perlu diikuti oleh pengembangan kualitas antarmuka dan kelengkapan informasi yang disajikan. Penggunaan
metode Prototype juga memberikan ruang bagi evaluasi dan penyempurnaan berdasarkan masukan pengguna,
sebagaimana dibahas dalam penelitian Nurhadi dan Assajdah [17]. Namun, jumlah responden yang terbatas
menyebabkan hasil UAT lebih tepat dipahami sebagai evaluasi awal penerimaan pengguna, bukan sebagai
gambaran tingkat kepuasan pengguna yang dapat digeneralisasikan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi sistem inventori berbasis web responsif dalam
mendukung digitalisasi pengelolaan peternakan skala usaha kecil melalui integrasi transaksi persediaan dan
pelacakan individu ternak. Nilai tambah sistem terletak pada kemampuannya menghubungkan data stok
dengan riwayat aktivitas burung berdasarkan nomor ring, sehingga informasi yang tersedia tidak terbatas

JURNAL ILMIAH SISTEM INFORMASI (JUISI) | VOL 5, No. 3, November 2026, pp. 358-375



373
p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN : 2803-1531

pada jumlah persediaan. Meskipun demikian, penelitian masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup
penerapan yang hanya mencakup satu peternakan, jumlah responden UAT yang terbatas, serta belum
tersedianya pengukuran efisiensi secara kuantitatif. Pengembangan selanjutnya disarankan untuk
menambahkan notifikasi stok minimum, visualisasi perkembangan inventori, filter laporan fracking yang
lebih rinci, dan pencadangan data otomatis. Penelitian lanjutan juga perlu melibatkan lebih banyak pengguna
serta membandingkan waktu pencarian data, durasi penyusunan laporan, dan tingkat kesalahan pencatatan
sebelum dan sesudah implementasi. Evaluasi tersebut diperlukan untuk membuktikan efektivitas sistem
secara lebih objektif dan menilai kemungkinan penerapannya pada peternakan lain dengan kebutuhan serupa.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi inventori
peternakan burung kenari berbasis web responsif pada Sakera Kenari berhasil dirancang dan dibangun
menggunakan PHP dan MySQL sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem yang dikembangkan mampu
mengelola data inventori secara digital, meliputi pendataan jenis burung kenari, pencatatan stok masuk,
pencatatan stok keluar, serta penyusunan laporan inventori secara lebih terstruktur dan efisien dibandingkan
metode manual sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh dari metode Black Box Testing,
seluruh fungsi utama sistem telah beroperasi sesuai harapan tanpa mengalami masalah apa pun. Dengan
demikian, Sistem yang dikembangkan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan inventori, mempermudah
pemantauan data, serta mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan kehilangan data pada peternakan Sakera
Kenari.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi inventori peternakan burung kenari pada Sakera Kenari masih
memiliki potensi pengembangan tindak lanjut. Pengembangan yang bisa dilakukan yakni penambahan fitur
notifikasi stok minimum, laporan inventori berdasarkan periode tertentu, serta mekanisme backup data
otomatis untuk meningkatkan keamanan data. Selain itu, pengembangan dalam bentuk aplikasi mobile dapat
menjadi alternatif agar akses sistem lebih fleksibel melalui smartphone. Pengembangan diperkirakan mampu
mewujudkan sistem yang lebih baik dan dapat diterapkan pada peternakan lain dengan kebutuhan inventori
yang serupa.
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	Atas dasar permasalahan tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yaitu belum banyak sistem inventori yang menerapkan pelacakan berbasis individu (individual tracking) pada peternakan burung kenari. Sistem yang ada umumnya masih m...
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Sistem Informasi Inventori
	Beragam penelitian mengungkapkan bahwa peran sistem informasi tidak lagi dipahami semata-mata sebagai alat pencatatan persediaan, meliputi proses pencatatan, penyimpanan, pemantauan, serta pelaporan stok secara terstruktur dan terkomputerisasi [10], [...
	2.2. Metode Prototype
	Metode prototype adalah model pengembangan sistem yang dengan cepat menggambarkan kebutuhan pengguna. Dalam pendekatan ini, prototype dikembangkan sebagai representasi awal sistem yang kemudian dievaluasi oleh pengguna melalui proses interaksi berulan...
	2.3. Pendekatan Object-Oriented dan UML
	Pendekatan Object-Oriented (OO) merupakan paradigma pemrograman yang berfokus pada representasi objek sebagai entitas yang memiliki atribut dan perilaku [18]. Konsep utama dalam pendekatan Object-Oriented mencakup class, object, encapsulation, inherit...
	2.4. Pengujian Sistem dengan Black Box Testing
	Black Box Testing merupakan metode pengujian yang menekankan pengujian fungsionalitas sistem dari sudut pandang pemakai tanpa berfokus pada struktur internal, logika pemrograman, maupun kode sumber yang mendasarinya [22]. Pengujian dilakukan dengan ca...
	2.5. Penelitian Terdahulu
	Penelitian yang mengulas sistem informasi inventori dan manajemen peternakan telah banyak dilakukan. Adriana dkk. [2] Penelitian tersebut menghasilkan mengembangkan sistem inventori berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi proses pencatatan dan ...
	3. METODOLOGI PENELITIAN
	3.1. Kerangka Kerja Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode Prototype sebagai model pengembangan sistem. Metode ini diawali dengan penyusunan prototype sebagai rancangan awal sistem yang kemudian dievaluasi dan disempurnakan secara bertahap berdasarkan umpan balik pengguna hin...
	Gambar 1. Kerangka Penelitian
	3.2. Model Pengembangan Prototype
	Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prototype, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
	1. Analisis kebutuhan.
	2. Membangun prototype.
	3. Evaluasi pengguna.
	4. Penyempurnaan prototype.
	5. Implementasi sistem.
	6. Pengujian sistem.
	Model Prototype menggambarkan proses pengembangan sistem secara bertahap melalui evaluasi dan penyempurnaan yang dilakukan secara berulang hingga sistem memenuhi kebutuhan pengguna.
	Gambar 2. Alur Model Pengembangan Prototype yang Diterapkan dalam Penelitian
	3.2.1. Hasil Observasi dan Wawancara
	Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses pengelolaan inventori yang sedang berjalan pada Peternakan Sakera Kenari. Data tersebut dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu:
	1. Observasi
	Berdasarkan hasil observasi di Peternakan Sakera Kenari, seluruh proses inventori masih dilakukan secara manual menggunakan buku pencatatan. Data jenis burung, stok masuk, stok keluar, dan riwayat aktivitas burung dicatat secara terpisah sehingga seri...
	2. Wawancara
	Wawancara dilakukan dengan Bapak Saiful selaku pemilik Peternakan Sakera Kenari yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan inventori. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa proses pencatatan stok masih dilakukan secara manual sehingga...
	3.2.2. Permasalahan pada Sistem Berjalan
	Permasalahan utama yang ditemukan meliputi proses pencatatan yang masih manual, kesulitan dalam pencarian data, penyusunan laporan yang memerlukan waktu cukup lama, serta tingginya potensi kesalahan pencatatan. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan...
	3.2.3. Kebutuhan Pengguna
	Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari, diketahui bahwa pengguna membutuhkan sistem yang mampu mengatasi berbagai kendala pada proses inventori yang masih dilakukan secara manual. Pengguna menginginkan sistem yang dapat me...
	Tabel 1. Kebutuhan Fungsional
	3.2.4. Kebutuhan Sistem
	Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem harus memenuhi kebutuhan fungsional dan nonfungsional agar dapat mendukung proses pengelolaan inventori di Peternakan Sakera Kenari secara efektif. Kebutuhan tersebut menjadi dasar dalam proses perancangan ...
	Tabel 2. Kebutuhan Nonfungsional
	3.3. Penerapan Metode Prototype
	Penerapan metode Prototype pada penelitian ini dilakukan secara bertahap untuk menghasilkan sistem informasi inventori yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan ini dimulai dari penyusunan prototype awal berdasarkan hasil analisis kebutuhan, kemu...
	3.3.1. Penyusunan Prototype Awal
	Tahap awal pengembangan dilakukan dengan menyusun prototype berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah dilakukan pada Peternakan Sakera Kenari. Prototype awal dirancang untuk menggambarkan alur kerja sistem serta menggambarkan ...
	3.3.2. Evaluasi Pengguna
	Prototype awal dievaluasi bersama pemilik Peternakan Sakera Kenari sebagai pengguna utama sistem. Evaluasi dilakukan melalui demonstrasi prototype dan diskusi langsung mengenai kesesuaian fungsi sistem dengan proses inventori yang selama ini diterapka...
	3.3.3. Penyempurnaan Prototype
	Berdasarkan hasil evaluasi pengguna, dilakukan beberapa penyempurnaan terhadap prototype yang telah dibuat. Perbaikan dilakukan baik pada aspek fungsional maupun antarmuka sistem. Penyempurnaan yang dilakukan meliputi penambahan fitur Tracking Kenari ...
	3.3.4. Implementasi Prototype Akhir
	Prototype yang telah disempurnakan kemudian diimplementasikan menjadi sistem informasi inventori berbasis web responsif menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan basis data MySQL. Implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh modul yang telah...
	3.4. Perancangan Sistem
	Fase desain sistem dilakukan dengan menggunakan temuan dari analisis kebutuhan yang telah dikumpulkan dan direpresentasikan menggunakan Unified Modeling Language (UML).Pada tahap ini, struktur dan alur sistem dirancang secara terperinci guna memastika...
	Gambar 3. Use Case Diagram
	3.4.1. Use Case Diagram
	Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem inventori yang dikembangkan. Sistem melibatkan dua aktor utama, yaitu admin dan pemilik peternakan berperan dalam pengelolaan serta pemantauan data inv...
	Admin berperan dalam mengelola sistem melalui aktivitas berikut:
	1. login ke sistem
	2. pengelolaan Tracking Kenari
	3. pengelolaan data jenis kenari
	4. mencatat stok masuk dan stok keluar
	5. melihat serta mencetak laporan inventori
	6. melihat serta mencetak laporan inventori Tracking
	7. logout dari sistem
	3.4.2. Class Diagram
	Class Diagram menggambarkan struktur kelas dalam sistem inventori burung kenari yang terdiri dari:User
	1. Jenis Kenari
	2. Tracking Kenari
	3. Stok Masuk
	4. Stok Keluar
	5. Laporan
	6. Laporan Tracking
	Setiap kelas memiliki atribut dan fungsi yang saling terhubung. Kelas User menyimpan data pengguna, Jenis Kenari menyimpan informasi jenis dan stok, sedangkan Stok Masuk dan Stok Keluar mencatat transaksi perubahan stok. Kelas Laporan digunakan untuk ...
	Gambar 4. Class Diagram
	3.5. Entity Relationship Diagram (ERD)
	Entity Relationship Diagram (ERD) mengilustrasikan kerangka dasar informasi basis data sistem terdiri atas beberapa entitas utama yang berperan dalam mendukung proses pengelolaan informasi.yaitu:
	1. User
	2. Jenis_kenari
	3. Tracking_kenari
	4. Stok_masuk
	5. Stok_keluar
	6. Laporan
	7. Laporan Tracking
	Hubungan antar tabel dalam basis data divisualisasikan melalui ERD guna mendukung pengelolaan data inventori peternakan burung kenari secara sistematis. Relasi antara entitas user, jenis_kenari, tracking_kenari, stok_masuk, dan stok_keluar memungkinka...
	Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)
	3.6. Implementasi Sistem
	Pengembangan aplikasi memasuki tahap implementasi dengan hasil desain yang pernah dibuat sebelumnya. Sistem dibangun sebagai aplikasi berbasis web responsif menggunakan PHP dan MySQL, supaya pengguna dapat mengakses aplikasi secara mudah melalui berag...
	1. PHP digunakan bahasa pemrograman sisi server (backend) dalam pengembangan sistem
	2. HTML, CSS, dan JavaScript digunakan untuk mendukung desain, tata letak, serta fungsionalitas antarmuka pengguna (user interface)
	3. MySQL sebagai media penyimpanan dan pengelolaan data
	4. Visual Studio Code sebagai editor pemrograman
	5. desain responsive web untuk kompatibilitas multi-perangkat
	Fungsi utama yang diimplementasikan ke dalam sistem mencakup:
	1. verifikasi pengguna (login)
	2. Pengelolaan data jenis burung kenari
	3. Tracking burung kenari
	4. Pencatatan stok masuk
	5. Pencatatan stok keluar
	6. Monitoring stok inventori
	7. Pembuatan laporan inventori
	8. Pembuatan laporan tracking
	Dashboard sistem menampilkan informasi stok inventori burung kenari yang tersedia, stok masuk, stok keluar secara real-time untuk mendukung proses monitoring secara efektif.
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil Implementasi Sistem
	Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang dikembangkan dalam bentuk sistem web responsif dengan memanfaatkan PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai pengelola basis data. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pengelolaan inventori secar...
	1. Login
	2. Dashboard
	3. Data Jenis Kenari
	4. Tracking Burung Kenari
	5. Stok Masuk
	6. Stok Keluar
	7. Laporan Inventori
	8. Laporan Tracking
	Seluruh fitur tersebut telah terintegrasi dalam satu sistem sehingga proses pengelolaan data inventori dapat diselesaikan dengan lebih cepat, akurat, dan efisien.
	4.2. Pembahasan Ring-Based Tracking
	Salah satu peran serta dalam penelitian ini adalah penerapan konsep ring-based tracking, yaitu mekanisme identifikasi individu pada setiap burung kenari menggunakan nomor ring unik. Berbeda dengan sistem inventori konvensional yang hanya mencatat juml...
	1. nomor ring,
	2. jenis kenari.
	3. asal indukan,
	4. serta status pergerakan atau kondisi inventori.
	Pendekatan ini meningkatkan akurasi data serta memungkinkan proses monitoring historis ternak secara lebih transparan dan terstruktur. Selain itu, sistem juga mendukung pelacakan individu secara real-time sehingga informasi inventori menjadi lebih inf...
	4.3. Tampilan Sistem Inventori
	4.3.1. Antarmuka sistem Login
	Gambar 5 memperlihatkan langkah awal sebagai tahap autentikasi pengguna sebelum mengakses sistem,digunakan untuk memverifikasi identitas pengguna melalui username dan password yang telah terdaftar pada sistem. Fungsi utama halaman ini adalah untuk men...
	Gambar 6. Tampilan Sistem Login
	4.3.2. Tampilan Sistem Dashboard
	Gambar 6 menunjukkan halaman Dashboard merupakan halaman utama setelah pasca login yang menyajikan informasi ringkasan inventori, termasuk jumlah jenis kenari, stok masuk, dan stok keluar. Penyajian informasi secara ringkas ini memudahkan pengguna dal...
	Gambar 7. Tampilan Sistem Dashboard
	4.3.3. Halaman Data Jenis Kenari
	Gambar 7 menunjukkan halaman pengelolaan data master burung kenari. Pada halaman ini pengguna dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang mencakup:
	• nama indukan,
	• tanggal menetas,
	• nomor ring,
	• foto burung.
	Fitur ini mendukung pendataan ternak secara sistematis serta mengurangi risiko kehilangan data akibat pencatatan manual.
	Gambar 8. Halaman Data Jenis Kenari
	4.3.4. Tracking Burung Kenari
	Gambar 8 menunjukkan halaman pencatatan tracking burung kenari yang digunakan untuk merekam aktivitas pemeliharaan dan perkembangan setiap burung. Data yang dimasukkan meliputi nomor ring, aktivitas, lokasi, tanggal, serta keterangan terkait kegiatan ...
	Gambar 9. Tracking Burung Kenari
	4.3.5. Halaman Stok Masuk
	Gambar 9 menunjukkan halaman pencatatan stok masuk yang digunakan untuk merekam penambahan inventori. Data yang dimasukkan meliputi nama item, jumlah, dan tanggal masuk. Setiap transaksi stok masuk akan secara otomatis memperbarui jumlah stok pada sis...
	Gambar 10. Halaman Stok Masuk
	4.3.6. Halaman Stok Keluar
	Gambar 10 Menunjukan halaman stok keluar yang digunakan sebagai media pencatatan pengurangan inventori. Sistem secara otomatis mengurangi jumlah stok berdasarkan input pengguna dan dilengkapi validasi untuk mencegah pengurangan stok melebihi jumlah ya...
	Gambar 11. Halaman Stok Keluar
	4.3.7. Halaman Laporan Inventori
	Gambar 11 Menunjukkan halaman laporan yang menyajikan rekap seluruh data inventori berdasarkan transaksi stok masuk dan stok keluar. Laporan disajikan secara terstruktur sehingga mendukung proses monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan dalam p...
	Gambar 12. Halaman Laporan Inventori
	4.3.8  Halaman Laporan Tracking Kenari
	Gambar 12 Menunjukkan halaman laporan tracking burung kenari yang digunakan untuk menampilkan seluruh riwayat aktivitas setiap burung secara terstruktur. Data yang ditampilkan meliputi nomor ring, aktivitas, lokasi, tanggal, serta keterangan dari seti...
	Gambar 13. Halaman Tracking Burung Kenari
	4.4. Pembahasan Hasil Implementasi
	Sistem informasi inventori yang dikembangkan memberikan peningkatan efisiensi pada proses pengelolaan inventori di Peternakan Sakera Kenari. Sebelum sistem diterapkan, pencatatan jenis burung, stok masuk, stok keluar, dan riwayat aktivitas dilakukan s...
	Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan ring-based tracking yang memanfaatkan nomor ring sebagai identitas unik setiap burung kenari. Berbeda dengan sistem inventori konvensional yang hanya berorientasi pada jumlah stok, pendekatan ini...
	Penyajian informasi inventori melalui dashboard secara real-time memudahkan pemilik peternakan dalam memantau kondisi persediaan tanpa harus melakukan pemeriksaan terhadap buku pencatatan. Informasi yang tersaji secara terpusat membantu pengguna menge...
	Selain mendukung pengelolaan inventori, sistem juga menerapkan aspek keamanan untuk menjaga kerahasiaan dan integritas data. Proses autentikasi dilakukan menggunakan username dan password sehingga hanya pengguna yang memiliki akun yang dapat mengakses...
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem inventori berbasis web mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan mempercepat proses pelaporan. Namun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan melalui penerapan ring-based t...
	4.5. Analisis Pengujian Blackbox Testing
	Evaluasi analisis sistem dilaksanakan menggunakan metode Black Box untuk memverifikasi bahwa setiap fungsi yang tersedia telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini berfokus pada aspek fungsional tanpa memperhatikan struktur kode p...
	Tabel 3. Hasil Pengujian Sistem
	Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dalam pengelolaan inventori peternakan burung kenari. Fitur login...
	4.5.1. Pengujian User Acceptance Testing (UAT)/Usability
	User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi inventori yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan setelah seluruh fungsi sistem selesai diimplementasikan dan diuji menggunakan Black B...
	Tabel 4. Hasil Pengujian User Acceptance Testing (UAT)
	Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT), sebagian besar fitur memperoleh kategori Baik, menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi kebutuhan pengguna dalam proses pengelolaan inventori Peternakan Sakera Kenari. Fitur login, pengelolaan data jenis...
	Masukan tersebut menjadi dasar dalam proses penyempurnaan sistem pada tahap pengembangan berikutnya. Aspek Notifikasi Sistem memperoleh kategori Kurang karena sistem saat ini belum menyediakan fitur notifikasi stok minimum maupun pemberitahuan otomati...
	4.5.2. Dampak terhadap Efisiensi Pengelolaan Inventori
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari, implementasi sistem memberikan perubahan terhadap proses pengelolaan inventori dibandingkan dengan metode pencatatan manual. Sebelum sistem diterapkan, proses pencatata...
	Tabel 5. Perbedaan Sistem Lama dan Baru
	Oleh karena itu, klaim mengenai peningkatan efisiensi tidak didasarkan pada pengukuran waktu, melainkan pada hasil observasi selama implementasi sistem serta wawancara dengan pemilik Peternakan Sakera Kenari. Berdasarkan hasil tersebut, sistem dinilai...
	Berdasarkan perbandingan tersebut, sistem memberikan kemudahan dalam proses pengelolaan inventori dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. Meskipun penelitian ini belum menyajikan data kuantitatif mengenai penghematan waktu atau penurunan...
	4.6. Diskusi
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi inventori berbasis web responsif dapat menjadi alternatif untuk mengatasi keterbatasan pencatatan manual pada Peternakan Sakera Kenari. Integrasi data jenis burung kenari, transaksi stok...
	Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan fitur ring-based tracking yang memungkinkan identifikasi dan penelusuran setiap burung kenari berdasarkan nomor ring unik. Berbeda dengan sistem inventori yang hanya mencatat jumlah persediaan, p...
	Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 17 skenario pengujian memperoleh status valid sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Pengujian meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan data jenis kenari, pelacakan berdasar...
	Dari aspek penerimaan pengguna, hasil User Acceptance Testing (UAT) terhadap dua responden, yaitu pemilik peternakan dan admin/operator, menunjukkan bahwa sebagian besar fitur memperoleh penilaian Baik. Fitur autentikasi, pengelolaan data kenari, ring...
	Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi sistem inventori berbasis web responsif dalam mendukung digitalisasi pengelolaan peternakan skala usaha kecil melalui integrasi transaksi persediaan dan pelacakan individu ternak. Nilai tambah sis...
	5. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi inventori peternakan burung kenari berbasis web responsif pada Sakera Kenari berhasil dirancang dan dibangun menggunakan PHP dan MySQL sesuai dengan kebutuhan ...
	5.2. Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi inventori peternakan burung kenari pada Sakera Kenari masih memiliki potensi pengembangan tindak lanjut. Pengembangan yang bisa dilakukan yakni penambahan fitur notifikasi stok minimum, laporan inventori ...
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